BAB I

PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi

SMK sering kali menjadi pilihan sekolah lanjutan bagi siswa tamatan SMP. Hal itu disebabkan karena SMK merupakan sekolah kejuruan yang mempersiapkan sumber daya manusia yang siap kerja, walaupun tidak menutup kemungkinan untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. SMK Negeri 1 Kalasan merupakan salah satu sekolah kejuruan yang senatiasa mengikuti perkembangan pendidikan, oleh karena itu pendidikan di SMK Negeri 1 Kalasan harus maju. Pada era globalisasi ini tamatan-tamatan SMK sangat dibutuhkan di dunia kerja yang sesungguhnya, untuk itu secara tidak langsung SMK Negeri 1 Kalasan harus dapat mempersiapkan lulusan yang berkualitas. 
SMK Negeri 1 Kalasan yang terletak di dusun Randugunting, Tamanmartani, kecamatan Kalasan, kabupaten Sleman, DIY dengan batas-batas sebagai berikut :

1. Sebelah selatan
: Dusun Randugunting.

2. Sebelah timur 
: SMU Negeri 1 Kalasan.

3. Sebelah utara 
: Kantor Purbakala Bogem.

4. Sebelah barat 
: Dusun Bugisan.

Sekolah SMK NEGERI 1 KALASAN, sekolah RSBI (Rintisan SekolahBerstandat Internasional) memiliki SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas tinggi dari segi keterampilan SMK NEGERI 1 KALASAN sangat memiliki SDM yang sangat memadai.
SMK NEGERI 1 KALASAN memiliki luas tanah ± 1, 6 hektar, yang beralamatkan di Randugunting, Tamanmartani, Kalasan Sleman telp (0724) 496434 memiliki berbagai macam potensi yang mencangkup :
a. Potensi Peserta didik  SMK NEGERI 1 KALASAN 

Jurusan yang dimiliki oleh SMK Negeri 1 Kalasan ada 7 jurusan, yaitu

1. Jurusan Kria Kayu.
2. Jurusan Kria Tekstil.
3. Jurusan Kria Logam.
4. Jurusan Kria Keramik.
5. Jurusan Kria Kulit.
6. Jurusan Akomodasi Perhotelan.
7. Jurusan Jasa Boga.
b. Potensi Guru

SMK Negeri 1 Kalasan mempunyai 103 orang tenaga pendidik yang profesional dalam mendidik peserta didiknya, yang terdiri dari:

1. 83 orang berstatus sebagai PNS.
2. 20 orang berstatus sebagai guru tidak tetap (GTT).
Sebagian besar guru di  SMK  Negeri 1 Kalasan ini merupakan lulusan S1 dan sudah ada yang  S2 dengan jurusan yang berkompeten dengan mata pelajaran yang diampu.

c. Potensi Karyawan

Selain itu  SMK Negeri 1 Kalasan mempunyai 28 orang karyawan yang membantu kelancaran kegiatan belajar mengajar, terdiri dari 11 orang berstatus sebagai PNS dan 17 pegawai tidak tetap.

d. Potensi Kurikulum
Kurikulum sebagai salah satu perangkat untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada tahun ini pembelajaran yang dilaksanakan sudah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan untuk kelas 10 ada pembaharuan yaitu menggunakan kurikulum 2013. Kegiatan kurikuler memuat mata pelajaran dan muatan lokal, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan perwujudan dari kegiatan pengembangan diri.

e. Organisasi dan Ruang OSIS

Guru-guru selalu mendukung siswa-siswanya untuk selalu bersemangat meraih prestasi. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) SMK Negeri 1 Kalasan berjalan dengan baik yang sebagian kegiatan dan program kerjanya adalah hasil musyawarah antara siswa sebagai pelaksana dan guru sebagai pembimbing kegiatan, tetapi ada yang kurang yaitu ruang OSIS yang masih terlalu sempit. 
f. Sarana dan Prasarana

SMK Negeri 1 Kalasan juga dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar mengajar yang mencakup, diantaranya:
1.  Ruang Kepala Sekolah.
2. Ruang Tata Usaha.
3. Ruang Kantor Guru.
4. Ruang Staf Guru.
5. Ruang Majelis.
6. Ruang Bimbingan dan Konseling.
7. Ruang Daskri.
8. Ruang kelas teori. 
9. Ruang UKS.
10. Ruang Perpustakaan.
11. Ruang OSIS.
12. Laboratorium Komputer.

13. Laboratorium Bahasa.

14. Kantin.
15. Pendopo (Ruang Pameran).
16. Ruang Koperasi.
17. Ruang Bengkel yang terdiri dari Bengkel Kayu, Logam, Keramik, Tekstil, Kulit, Akomodasi Perhotelan dan Jasa Boga.

18. Ruang Serbaguna (Aula).

19. Mushola.
20. Toilet.
21. Mushola. 
22. Edotel (tempat praktek perhotelan).
23. Tempat Parkir.
24. Pos Satpam.
25. Lapangan Upacara, sekaligus digunakan untuk lapangan basket dan futsal.
26. Ruang Gudang.
27. Ruang ISO.
28. Tempat Pembuangan Sampah (TPS).

g. Potensi Ekstrakurikuler
SMK Negeri 1 Kalasan juga memiliki kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswinya. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada di bawah koordinasi sekolah dan OSIS. Kegiatan ekstrakulikuler di SMK Negeri I Kalasan terdiri dari kegiatan ekstrakulikuler wajib dan pilihan. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah ini antara lain :

a. Pramuka.
b. Basket .
c. Bahasa Mandarin.
d. Karate.
e. Band.
f. Pecinta Alam.
g. Rohis.

h. Renang 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dalam kesempatan KKN-PPL di SMK NEGERI 1 KALASAN ini program-program yang kami lakukan bertujuan membantu memajukan proses belajar mengajar. 
Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-PPL dan berdasarkan analisis situasi di atas, SMK NEGERI 1 KALASAN merupakan salah sekolah yang berkualitas dan bermutu tinggi dengan SDM siswa-siswi yang sangat berkualias. Oleh karena itu sekolah ini dapat digunakan sebagai sarana kegiatan KKN-PPL UNY 2013 untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu yang dimiliki oleh mahasiswa-mahasiswi KKN-PPL UNY. 
Proses kegiatan belajar mengajar di SMK NEGERI 1 KALASAN pada hari Senin dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 14.15 WIB. Untuk hari Selasa, Rabu, dan Kamis, kegiatan KBM dimulai dari pukul  07.00 WIB sampai dengan pukul 14.15 WIB. Untuk hari Jum’at kegiatan KBM dimulai dari pukul 07.20 WIB sampai dengan pukul 11.35 WIB karena diadakan jumat bersih. Untuk hari Sabtu KBM dimulai dari pukul 07.00 WIB sampai dengan 13.20 WIB. Pada jadwal puasa kegiatan belajar mengajar mengalami perubahan jam pelajaran, setiap jam pelajaran dikurang 15 menit.
SMK N 1 Kalasan mempunyai target sebagai sekolah kejuruan unggulan. Oleh karena itu, pengembangan dan peningkaan kualitas di berbagai bidang kejuruan dilaksanakan agar sekolah dapat bersaing dengan sekolah kejuruan yang lain sehingga target yang diinginkan dapat tercapai.
Peserta didik di SMK N 1 Kalasan sebagian besar adalah remaja yang berada pada masa peralihan sehingga memerlukan penanganan dan perlakuan yang benar. Dengan kondisi siswa yang demikian diharapkan sekolah mampu memberikan pendidikan yang dapat mengarahkan siswa dan juga membentuk kepribadian siswa ke arah kepribadian yang positif dan juga berguna untuk bangsa dan negara di masa yang akan datang.
Dalam rangka pembentukan jiwa peserta didik yang memiliki cara berfikir positif, siswa selayaknya diberikan pendidikan pengetahuan dan mental. Pembentukan jiwa peserta didik tersebut dapat dilaksanakan pada saat pelaksanaan MOPD (Masa Orientasi Peserta Didik) dengan kegiatan yang menunjang seperti pengarahan, pembimbingan, pencarian potensi siswa, dan penyuluhan yang berhubungan dengan dunia remaja.  

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL

Perumusan program dan rancangan kegiatan KKN-PPL. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dan ditemukan permasalahan yang ada di SMK Negeri 1 Kalasan, maka penyusun merumuskan program kerja baik fisik maupun non fisik adapaun bentuk kegiatan KKN-PPL yang akan dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kalasan yaitu perumusan program dan rancangan kegiatan PPL yang meliputi beberapa kegiatan antara lain :
1. Kegiatan pra PPL

a. Pengajaran mikro

Pengajaran mikro (micro teaching) ini dilaksanakan dengan membentuk kelompok mikro yang ditentukan  oleh pihak jurusan di setiap fakultas dimana setiap kelompok terdiri kurang lebih 14 orang. Mata kuliah pengajaran mikro ini diperoleh di semester VI.
b. Observasi

Observasi pelajaran di kelas dilaksanakan agar praktikan memiliki pengetahuan dan pengalaman awal mengenai tugas seorang guru sebagai fasilitator dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Obyek observasi adalah sebagai berikut : 

· Cara membuka pelajaran
· Penyajian materi
· Penggunaan media
· Saran dan bentuk evaluasi
· Metode pembelajaran
· Penggunaan bahasa
· Pemberian tugas
· Komunikasi dengan siswa
· Penampilan
· Penggunaan waktu
· Pemberian motivasi
· Teknik bertanya
· Penguasaan kelas
· Menyimpulkan materi/ mata diklat 
· Penilaian atau evaluasi
· Penutup pelajaran.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengenal dan memperoleh gambaran nyata tentang penampilan guru dalam proses KBM di kelas dan kondisi sekolah tempat praktikan akan melaksanakan PPL. Selama observasi ini para mahasiswa mengamati bagaimana proses KBM di kelas dan praktik sekolah. Setelah mengamati hasilnya didiskusikan dalam kelompok mikro.
c. Pembekalan

Pembekalan kepada mahasiswa dilaksanakan di KPLT Fak. Teknik UNY. Hal ini bertujuan untuk memberikan bekal bagi mahasiswa dalam bersikap sebagai guru yang baik dan dalam proses pelaksanaan PPL di sekolah.
d. Rancangan kegiatan PPL
Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan disekolah terlebih dahulu setiap mahasiswa membuat rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan pada praktik mengajar dikelas. Rancangan ini bisa berupa persiapan materi yang akan diajarkan ataupun menyiapkan job sheet dan RPP. 
Mahasiswa harus bisa semaksimal mungkin dalam menambah pengetahuan yaitu dengan cara berkonsultasi dengan guru pembimbing yang sebelumnya telah ditunjuk oleh pihak sekolah untuk membimbing tiap mahasiswa didalam melaksanakan praktek mengajar. 
Pelaksanaan PPL yang dimulai tanggal 01 Juli 2013 sampai 17 September 2013 yang  memiliki rancangan kegiatan sebagai berikut:
a. Bimbingan dengan  guru pembimbing dalam pembuatan handout dan RPP.

b. Praktik mengajar meliputi:

1) Pembuatan RPP, handout, jobsheet dan media
2) Praktik mengajar di kelas
3) Pendampingan
4) Evaluasi dan koreksi
5) Bimbingan PPL

2. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

a. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan praktik mengajar secara langsung antara lain :

1) Menyusun Silabus

2) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP digunakan sebagai pedoman pengajaran oleh guru setiap kali tatap muka. Perangkat persiapan pembelajaran yang dibuat adalah rencana pelaksanaan pembelajaran dan media pembelajaran.
b. Pembuatan media Pembelajaran


Media pembelajaran digunakan untuk mempermudah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh tenaga pendidik dalam mengajar. Media pembelajar ini juga untuk membauat anak didik lebih tertarik dengan adanya animasi yang bergerak sehingga anak didik tidak menalami kebosenan yang berkepanjangan.

c. Praktik mengajar.
Pelaksanaan praktik mengajar meliputi:
1) Praktik mengajar terbimbing.
Kegiatan ini dilakukan pada awal praktik mengajar mahasiswa praktikan dengan didampingi oleh guru pembimbing masing-masing.

2) Praktik mengajar mandiri.
Setelah mahasiswa dianggap cukup layak untuk terjun sendiri dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, maka guru pembimbing tidak lagi mendampingi namun tetap melakukan konsultasi dengan guru pembimbing.
3) Menyusun dan mengembangkan alat evaluasi.

4) Mempelajari dan melaksanakan administrasi guru seperti pengisian  Buku Kerja Guru, mengisi daftar nilai dan presensi siswa.

5) Penerapan inovasi pembelajaran.

d. Penyusunan dan pelaksanaan bahan evaluasi
Bahan  yang akan digunakan untuk melakukan evaluasi pembelajaran berupa soal-soal dan pengujian terhadap anah liat dengan taknik yang telah ditentukan dan dipersiapkan terlebih dahulu antara lain dengan membuat kisi-kisi soal dan menyusun butir soal. 
e. Evaluasi pembelajaran
Evaluasi yang dilaksanakan berupa ulangan harian. Ulangan harian bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa-siswi terhadap materi pelajaran. 

f. Analisis hasil ulangan dan analisis butir soal

Nilai hasil ulangan dari siswa perlu dianalisis sehingga dapat diketahui ketercapaian dan ketuntasan siswa dalam menguasai materi pelajaran. Selain itu, butir soal yang digunakan sebagai alat evaluasi juga harus dianalisis sehingga dapat diketahui tingkat kesukaran masing-masing butir soal. 
g. Mempelajari Administrasi Guru

Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa benar-benar mengetahui tugas-tugas administrasi guru selama mengajar di kelas.Selama program PPL berlangsung, pembuatan administrasi oleh guru otomatis harus dilakukan. Antara lain meliputi program tahunan (prota), program semester (prosem), silabus, analisis materi pembelajaran (AMP), buku agenda mengajar, dan daftar penilaian. 

h. Penyusunan laporan PPL
Laporan PPL disusun untuk melaporkan rangkaian kegiatan PPL yang telah dilaksankan. Laporan PPL tersebut berfungsi sebagai pertanggungjawaban praktikan atas pelaksanaan program PPL.

3. Program Insidental
Program ini merupakan program yang tidak direncanakan, yang dikerjakan secara individu oleh mahasiswa praktikan. Pelaksanaan program Praktik Pengalaman Lapangan yang dilakukan praktikan dimulai sejak awal bulan juli 2013 sampai 17 September 2013. Kegiatan PPL dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang berlaku dalam melaksanakan praktik kependidikan dan persekolahan yang sudah terjadwal.
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